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Abstrak: Remaja adalah suatu masa kehidupan individu dimana terjadi eksplorasi psikologis untuk menemukan identitas
diri. Pada masa transisi dari masa anak-anak kemasa remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
stress dengan kejadian keputihan pada remaja putri kelas X dan XI.

Metode penelitian ini menggunakan studi korelasi dimana peneliti ingin mencari hubungan antara variabel yang satu
dengan yang lain. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan softwere program SPSS dengan
menggunakan alat uji peringkat dari Chi Square. Hasil dari penelitian ini yaitu 7 responden yang mengalami stress normal,
dimana 5 (20%) yang mengalami keputihan dan 2 (8%) yang tidak keputihan. Dari 9 responden yang mengalami strss
ringan,dimana 4 (16%) yang mengalami keputihan dan 5 (20%) yang tidak keputihan. Dari 9 responden yang mengalami
stress sedang, dimana 7 (28%) yang mengalami keputihan dan 2 (8%) yang tidak keputihan.

Berdasarkan hasil analisa tentang hubungan tingkat stres dengan kejadian keputihan pada remaja putri didapatkan hasil
tidak signifikan, dimana didapatkan p value = 0,301 >0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada
hubungan tingkat stres dengan kejadian keputihan pada remaja putri kelas X dan X1 di MA Hidayaturrahma NW Menggala.
Saran dari peneleiti yaitu Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian keputihan yang berkaitan dengan usia menarche dan perlu dilakukan kegiatan rutin konseling psikologi remaja
dan kesehatan reproduksi remaja, agar dapat mencegah terjadinya keputihan fisiologis menjadi keputihan patologi pada
remaja, sehingga dapat mencegah terjadinya infertilisasi yang biasa disebabkan oleh keputihan patologis.

Kata Kunci: Stress, Keputihan, Remaja Putri

1. Pendahuluan Saat stress terjadi, hormon estrogen mengalami
peningkatan produksi yang kemudian dilepaskan pada
lumen vagina, dan mengakibatkan meningkatnya risiko
tekanan darah tinggi, gangguan PMS, dan munculnya
kanker diorgan reproduksi (Syukrila Ranti, 2009).

Remaja adalah suatu masa kehidupan individu
dimana terjadi eksplorasi psikologis untuk menemukan
identitas diri. Pada masa transisi dari masa anak-anak ? . .
kemasa remaja, individu mulai mengembangkan ciri-ciri Yekt.' 'V'“’T‘p“”' (2010) menyatakan _stress bias
abstrak dan konsep diri menjadi lebih baik berbeda, Memperpanjang siklus me“SFr“‘?‘S' pada wanita, bahkan_
(Kusmiran, 2011). Menurut WHO 2018, yang disebut tingkat stress yang tinggi juga membuat bakteri

remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi vagino_sis m_e“j%d‘ lebih tinggi Ievelnya. Mer)ingkatr)ya
antara masa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usia bakteri vaginosis menyebabkan remaja putri beresiko

remaja menurut WHO adalah 10 sampai 19 tahun. mengalami stress sehingga rentan mengalami _keputih_an.

Menurut WHO 2018 remaja adalah penduduk - Damp?k yang dapat d|t_|mbulkan dari ke_putlhan
yang yang dalam rentang usia 10 sampai 19 tahun. Usia ini antara lain adalah infeksi. Qrgan _ genetalia pada
remaja menurut WHO terbagi tiga, yaitu remaja awal, perempuan yang dapat terkena |nf_ek5| adal_a_h _vulva,
remaja pertengahan, dan remaja akhir. Menurut WHO vagina, leher rahim, dan rongga rahlm.lr_lfek5| i d_apat
2014 mengatakan remaja rentan mengalami stress, stress dlsebab_kan oleh bakteri, jaur, parasit, dan virus,
pada anak remaja umumnya dipicu dari beberapa (Monalisa, 2012).

kejadian.misalnya kehilangan orang atau sesuatu yang Menudr_utDW_HO (.2018) bahwal se_kiliar 73%
disayangi, konflik keluarga seperti perceraian atau perémpuan di Dunia pasti akan mengalami keputinan

k K | paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45%
Faei:]tﬁ;g aran orang tua, - kegagalan, dan - penyebab akan mengalami dua kali atau lebih. Sedangkan angka
ﬁ’ada masa remaja penyebab stress lebih pada kejadian keputihan wanita di Indonesia mencapai angka

kejadian-kejadian yang dianggap besar dalam hidupnya 75% pernah mengalami keputihan minimal 1 kali dalam
dan tidak terduga, misalnya karena orang tuanya hldupnya_ (BKKEN, 2009). 0 .

bercerai, patah hati atau putus cinta, cinta tidak terbalas, Di Nusa Tenggara Barat sebanyak 68% wanita
atau mengalami kecelakaan. Bisa juga penyebabnya pernah mengalami masalah pada daerah genetalia

adalah masalah-masalah umum dalam kehidupan sehari- minimal 1 kali_ dala_m hidupnya _seperti keputihan
hari yang sudah bertumpuk-tumpuk, misalnya nilai sebanyak 27%, infeksi saluran kemih (ISK) sebanyak

pelajaran disekolahnya terus menerus turun dan tidak 18%, penyakit radang panggul (PRP) sebanyak 11%, dan

sesuai dengan yang diharapkan, padahal dia telah belajar kanke:r zlgher rahim sebanyak 12%, Dikes NTB, 2016
dengan lebih keras (Yekti Mumpuni, 2010). (Atmi, 2017).
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan pada tanggal 24 Februari 2019 di MA putri
Hidayaturrahman NW Menggala Lombok Utara, remaja
putri kelas X berjumlah 14 orang. Dari 14 orang remaja
putri ditemui saat studi pendahuluan sebanyak 6 orang
remaja putri yang mengalami keputihan patologis, dan 8
orang yang mengalami keputihan fisiologis.

Dari data diatas, dapat dikatakan pada bulan
Januari sampai dengan Mei kelas X dankelas XI sangat
rentan mengalami stress karena banyak kelelahan fisik
akibat aktivitas belajar yang sangat padat dan tugas-tugas
yang harus cepat diselesaikan dalam waktu yang singkat,
karena akan menghadapi ujian semester. Dan perlu
diadakan penelitian tentang Hubungan Tingkat Stress
Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri di MA
Hidayaturrahman NW Menggala

2. Metode Penelitian

Lokasi dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Juni 2019
di MA Hidayaturrahman NW Menggala. Rancangan
penelitian ini menggunakan studi korelasi dimana
peneliti ingin mencari hubungan antara variabel yang
satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan
waktu penelitian bersifat Cross Sectional, dimana subjek
penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoatmodjo,
2012).

Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono (2017), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas ; obyek / subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua remaja putri kelas X, XI MA
Hidayaturrahman NW Menggala yang berjumlah 25
orang.

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Yang menjadi Sampel pada peneliti adalah
remaja putri kelas X, XI MA Hidayaturrahman NW
Menggala sebanyak 25 orang remaja putri. Menurut
Sugiyono (2017) teknik sampling adalah merupakan
teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini tehnik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan cara
mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden
atau sampel.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer disini diambil dari data tentang Kejadian
Keputihan Pada Remaja Putri dan tingkat stress di MA
Hidayaturrahman NW Menggala. Sedangkan  data
sekunder diambil dari data Kejadian Keputihan Pada
Remaja Putri dan tingkat stress yang diperoleh dari MA
Hidayaturrahman NW Menggala.

Analisa Data

Berdasarkan skala data dan hipotesis penelitian
dimana analisa statistik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji statistic chi square, pada taraf signifikan

64

0,05 atau 5%. Analisa statistic chi square adalah untuk
menguji hubungan atau pengaruh dua buah variabel
nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel nominal lainnya.

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis
dengan menggunakan softwere program SPSS dengan
menggunakan alat uji peringkat dari Chi Square untuk
melihat tingkat hubungan. Setelah melakukan analisa
data, dikatakan H, ada hubungan jika hasil uji statistic
5% (0,05) atau kurang dari 5% dan H, dikatakan tidak
ada hubungan jika hasil uji statistic nya lebih dari 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Distribusi Responden Berdasarkan Keputihan Pada
Remaja Putri Kelas X,XI di MA Putri Hidayaturrahman
NW Menggala Lombok Utara 2019.

Kejadian o
No. keputihan N (%)
Tidak
1 keputihan 9 360
2 | Keputihan | 16 | 64,0
Total 25 | 100

Sumber: data primer

Berdasarkan data diatas menunjukkan sebanyak 9
orang responden (36%) yang tidak mengalami keputihan
dan sebanyak 16 orang responden (64%) mengalami
keputihan.

Kejadian keputihan ini disebabkan karena
pengaruh hormon estrogen dan jumlah keputihan yang
dikeluarkan berubah-ubah sesuai dengan siklus haid.
Keputihan fisiologis terjadi saat menjelang dan setelah
selesai menstruasi.

Menurut teori Maulana 2008 penyebab keputihan
antara lain: Bakteri vaginosis, infeksi vagina yang sering
disebabkan oleh bakteri grandnerrella vaginalis,
Keputihan karena parasit seperti trlcomonas vaginalis
bisa menyerang wanita dan pria, Keputihan yang
disebabkan oleh jamur kandida, bukan karena ditularkan
oleh hubungan seksual meskipun hal itu bisa terjadi.

Keputihan itu sendiri mungkin juga didapati pada
usia remaja putri dengan keadaan umum yang jelek,
hygiene yang buruk dan remaja putri yang sering
menggunakan pembersih vagina, desinfektan yang kuat,
sehingga tidak hanya stress saja yang berpengaruh
terhadap tingkat kejadian keputihan, tetapi faktor-faktor
lain ikut berpengaruh didalamnya, WHO (2010).

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stress
Remaja Putri

No. Tingkat N (%)
stress
1 Normal 7 28.0
2 Ringan 9 36.0
3 Sedang 9 36.0
4 Berat 0 0
Sangat
5 berat 0 0
Total 25 100

Sumber: data primer
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Berdasarkan data diatas menunjukkan hasil yakni
berjumlah 7 orang responden mengalami tingkat strss
normal (28.0 %), 9 orang responden mengalami tingkat
stress ringan (36.0 %), 9 orang responden mengalami
tingkat stress sedang (36.0 %).

Kebanyakkan remaja mengalami stres disebabkan
hal-hal yang berhubungan dengan interaksi sosial seperti
hubungan antara sesama teman, cinta monyet dan
hubungan antara anggota keluarga. Sedangkan yang
berhubungan dengan pelajaran seperti masalah sekolah
berkaitan dengan pikiran atau perasaan tertekan yang
sering dialami oleh remaja.

Menurut Teori Yanti, S (2009), Pada usia remaja
merupakan masa yang rentan akan stress atau bisa juga
dikatakan sebagai suatu masa yang labil. Stres bisa juga
muncul karena berbagai macam faktor baik dari individu
itu sendiri maupun dari Lingkungan sekitar, apalagi bagi
remaja usia sekolah pasti mempunyai tanggung jawab
pada dirinya, seperti tanggung jawab untuk belajar,
mengmpulkan tugas - tugas, lulus ujian, dan sebagainya.

Hal ini biasanya merupakan faktor penyebab terjadinya
stress pada remaja, sehingga berakibat juga terhadap
waktu terjadinya keputihan, hubungan antara faktor
psikologi dengan keputihan berkaitan erat dengan
persoalan hormonal. Saat stres terjadi, hormon estrogen
mengalami peningkatan produksi sehingga menstimulasi
epitel vagina dan serviks menghasilkan glikogen lebih
banyak dari jumlah normal yang kemudian dilepaskan
pada lumen vagina untuk membasahi daerah sekitarnya.

Penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh ita (2013) di dapatkan hasil bahwa ada
hubungan antara stres dengan pola menstruasi pada
siswi, sehingga dapat disimpulkan bahwa stres yang
terjadi pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: faktor stres yang dapat mempengaruhi kadar
hormon dan faktor kclelahan yang mungkin disebabkan
oleh porsi olah raga dan aktifitas yang berlebihan,
sehingga pola menstruasi yang tidak teratur ini
disebabkan karena pengaruh stres yang dialami oleh
siswi.

Tabulasi silang Hubungan Tingkat Stress Deangan Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri Kelas X dan X1 MA Putri
Hidayaturrahman NW Menggala Lombok Utara.

Kejadian Keputihan
Tingkat . Tidak Uji
No. Stress Keputihan Keputihan Total Analisis
N | % N | % n | %
1 Normal | 5 200 |2 |8 7 28.0
2 Ringan | 4 160 |5 [200 |9 36.0
Chi-
3 Sedang | 7 280 (2 |800 |9 36.0 Square
4 Berat 0 0 0 |0 0 0 P=0.301
5 [Saneat 1o 1o |0 |0 0o |o
Berat
Total 16 | 64.00 | 9 | 36.00 | 25 | 100

Dari tabel diatas dapat di jelaskan, dari 7
responden yang mengalami stress normal, dimana 5
(20%) yang mengalami keputihan dan 2 (8%) yang tidak
keputihan. Dari 9 responden yang mengalami strss
ringan,dimana 4 (16%) yang mengalami keputihan dan 5
(20%) yang tidak keputihan. Dari 9 responden yang
mengalami stress sedang, dimana 7 (28%) yang
mengalami keputihan dan 2 (8%) yang tidak keputihan.

Setelah dianalisis dan diuji dengan menggunakan
Chi Square dengan bantuan SPSS versi 22 didapatkan
hasil P=0.301 yang artinya P value >0,05 sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan
Chi Square dengan bantuan SPSS versi 22 tentang
hubungan tingkat stres dengan kejadian keputihan pada
remaja putri kelas X dan XI di MA putri
Hidayaturrahman NW Menggala Lombok Utara
didapatkan hasil tidak signifikan, dimana didapatkan p
value = 0,301 >0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha
ditolak yang berarti tidak ada hubungan tingkat stres
dengan kejadian keputihan pada remaja putri kelas X dan
Xl di MA Hidayaturrahma NW Menggala Lombok
Utara.

Hasil penelitian diatas mengatakan tidak hanya
stress yang menyebabkan seseorang atau remaja
mengalami keputihan, namun dapat juga di sebabkan
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oleh faktor lain. Menurut Poppy Wulandar, (2016),
menyatakan faktor lain yang menyebabkan seorang
wanita mengalami keputihan salah satu nya adalah
kurang menjaga kebersihan atau personal hygine pada
organ reproduksi, dengan itu organ reproduksi dijaga
dengan sering mengganti pakaian dalam, paling tidak
sehari dua kali setelah mandi, perlu diperhatikan agar
tidak terjadi kelembapan pada organ kewanitaan maka
harus sering mengganti celana dalam. Selain itu, hindari
menggunakan pakaian dalam yang terlalu ketat karena
selain gerah, juga menyebabkan peredaran darah tidak
lancar.

Menurut Susanto  (2013), faktor penyebab
keeputihan dipicu karena adanya aktivitas yang terlalu
lelah, penyebab keputihan dari kelelahan di tandai
muncul hanya pada waktu kondisi tubuh sangat capek
dan biasa lagi ketika tubuh sudah normal kembali.

Menurut Ayunihsih, Teviningrum dan Krisnawati
(2010), menyatakan faktor lain yang menyebabkan
keputihan yaitu perilaku tidak hygienis seperti air cebok
tidak bersih, celana dalam tidak menyerap keringat,
penggunaan pembalut yang kurang baik merupakan salah
satu faktor penyebab keputihan.

Sedangkan kejadian keputihan yang disebabkan
karena stress dapat terjadi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor stres yang dapat mempengaruhi kadar-kadar
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hormon dan faktor kelelahan yang mungkin disebabkan
oleh porsi olah raga dan aktifitas sekolah yang dialami
oleh remaja secara berlebihan, sehingga saat stres terjadi
hormone didalam tubuh tidak stabil yang akan
menyebabkan pola menstruasi tidak teratur apabila pola
menstruasi  tidak teratur menyebabkan keputihan
fisiologis tidak akan terjadi pada remaja putri, ini
disebabkan Karena pengaruh stres yang dialami oleh
remaja. (Mumpuni,Y 2010).

Seorang wanita yang mengalami stres bisa
berpengaruh pada masalah reproduksi, stres yang terjadi
bisa memperpanjang dan memperpendek siklus
menstruasi dan membuat menstruasi sakit, bahkan stres
bisa membuat siklus haid terhenti selama beberapa
waktu. Sehingga pada wanita yang mengalami stres,
terjadi ketidakseimbangan hormone didalam tubuhnya
yang berpengamh terhadap siklus menstruasinya, apabila
siklus menstruasi tidak teratur bahkan membuat siklus
haid terhenti selama beberapa waktu bisa membuat
seorang wanita bisa tidak mengalami keputihan. Namun
demikian, antara stress dan terjadinya keputihan tidak
menjadikan hubungan antara keduanya selaras, karena
selain stress yang bisa menyebabkan keputihan ada
faktor lain yang juga dapat menyebabkan keputihan
patologis, seperti jamur maupun bakteri terkait dengan
personal hygine (Maulana (2008).

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di MA
Hidayaturrahman NW Menggala dengan responden
sebayank 25 orang dapat diambil kesimpulan yaitu Tidak
ada hubungan tingkat strees dengan kejadian keputihan
pada remaja putri kelas X dan XI MA Hidayaturrahman
NW menggala tahun 2019.

Saran dari peneleiti yaitu Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang analisis dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian keputihan yang berkaitan
dengan usia menarche dan perlu dilakukan kegiatan rutin
konseling psikologi remaja dan kesehatan reproduksi
remaja, agar dapat mencegah terjadinya keputihan
fisiologis menjadi keputihan patologi pada remaja,
sehingga dapat mencegah terjadinya infertilisasi yang
biasa disebabkan oleh keputihan patologis.
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